BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

1. Pengolahan tanah tidak memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot 100 biji kering dan hasil biji kering perpetak. Pengolahan tanah
dengan perlakuan dua kali dengan cangkul memberikan pengaruh lebih baik
terhadap presentase polong berisi yaitu 83,50 % .

2. Waktu penyiangan tidak memberikan pengaruh pada semua komponen
pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah

3. Tidak terdapat interaksi pengolahan tanah dan waktu penyiangan Terhadap

semua komponen pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.

5.2. Saran
Dari hasil pendlitian ini dapat disarankan perlu adanya penelitian lebih
lanjut mengenai pengolahan tanah dan waktu penyiangan yang tepat guna

untuk peningkatan produktivitas kacang tanah yang lebih baik.
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